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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Bisnis lintas negara ini dilakukan oleh pebisnis dengan berbagai macam cara 

satu di antaranya yaitu prinsip perdagangan metode Networking “No bird soars too 

high if he soars with his own wings” (tidak ada burung terbang terlalu tinggi bila ia 

terbang dengan sayap-sayapnya sendiri). Pada intinya mengungkapkan bahwa setiap 

mahkluk di dunia ini memerlukan satu sama lain untuk dapat berprestasi dan hidup 

bahagia. Meskipun berada di era modern, dimana segala sesuatu dapat dikendalikan 

dengan teknologi mutakhir, tetapi kesuksesannya bergantung terhadap keberhasilan 

menciptakan Networking. Dalam dunia usaha lazim dikatakan tidak bekerja jika tidak 

membangun Networking atau hubungan sosial. Dengan kata lain menjalin hubungan 

sosial dengan siapa pun menjadi bagian penting dalam segala aktivitas kehidupan, 

entah pada saat di tempat kerja, di rumah, lingkungan rumah, tempat umum dan 

perbelanjaan dan lain sebagainya. 

Networking adalah membangun hubungan dengan orang lain atau organisasi 

yang berpengaruh terhadap kesuksesan pofesional maupun personal. Karena 

Networking lebih dari sekadar berkenalan, melainkan berbagi potensi dan informasi, 

mendapatkan integritas dan mempengaruhi, dan menciptakan visi yang mengarahkan 

kemampuan masing-masing individu untuk melakukan sesuatu terhadap orang lain. 

Networking adalah seni berkomunikasi satu sama lain, berbagi ide, informasi dan 

sumber daya untuk meraih kesuksesan individu ataupun kelompok. “Networking is a 

process of getting together to get ahead. It is the building of mutually beneficial 

relationship”. Networking adalah proses kebersamaan. Selain itu Networking 

merupakan jalinan hubungan yang bermanfaat dan saling menguntungkan, tandasnya. 

Secara garis besar dalam membangun Networking haruslah berlandaskan prinsip 

saling menguntungkan dan komunikasi dua arah. Meskipun demikian tidak selalu 

dengan jaringan atau Networking berhasil, apabila banyak orang merasa kurang 

berhasil membangun Networking karena mereka hanya berkenalan atau bertukar kartu 
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nama. Setelah tiba di rumah, kartu nama itu hanya memenuhi laci meja kerja dan sulit 

mengingat lagi siapa mereka. Sedangkan membangun kekuatan Networking hanya 

bisa dikerjakan dengan cara yang terorganisasi. Networking yang dikembangkan oleh 

7-Eleven telah berkembang di Indonesia ditandai dengan munculnya beberapa gerai, 

yang di Indonesia dibawah kendali PT. Modern Putra Indonesia. 

Pentingnya  Komunikasi  Bisnis  Lintas  Budaya  di  era  ini membuat 

para pengambil keputusan, khususnya manajemen puncak, harus mengambil 

langkahuntuk mengantisipasi era perdagangan bebas dan globalisasi sejak dini. 

Erayang ditandai dengan semakin meluasnya berbagai produk dan jasa 

termasukteknologi komunikasi ini, menyebabkan pertukaran informasi dari suatu 

negarake negara lain semakin leluasa, seolah-olah dunia tidak terikat dengan sekat-

sekat yang membatasi wilayah suatu negara. Dalam menyikapi era perdagangan  

bebas  dan  globalisasi, perusahaan-perusahaan  besar  mencoba melakukan  bisnis 

secara global. Pada umumnya, perusahaan- perusahaan besar yang beroperasi di tanah 

air baik di bidang manufaktur, eksplorasi, maupun  jasa, menggunakan beberapa  

konsultan asing  untuk  membantu  mengembangkan  perusahaanmereka, begitupun 

sebaliknya.   

Konsep pendekatan budaya dalam bidang bisnis, yang nampak dari produk 

yang diperdagangkan tidak mengarah pada produk suatu barang melainkan lebih 

mengedepanpan pada produk barang dan jasa yang selama ini dikembangkan oleh 

toko modern atau toko kelontong  atau Convenience Store, meskipun pihak 7-eleven 

membedakannya antara yang diperdagangkan dengan produk yang diperdagangkan 

pada pasar modern atau toko kelontong atau Convenience Store. Pada toko kelontong 

atau pasar moder tidak menjual makanan siap saji, sedangkan convenience store 

seperti 7-Eleven juga menempatkan dirinya berbeda dari toko kelontong, karena 

menyediakan pula makanan siap saji. Bisnis dengan jaringan secara internasional 

dapat dilakukan melalui berbagai macam cara, satu di antara cara-cara berbisnis 

menggunakan jaringan ini adalah bisnis sistem waralaba. Operasionalisasi  bisnis  

dengan menggunakan  sistem  waralaba  beberapa  tahun terakhir  ini  merupakan  
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strategi  memasuki  pasar yang  semakin  penting.  Penggunaan  sistem waralaba  ini  

dianggap  baik  untuk  memperluas usaha, memasuki pasar baru, membagi risiko dan 

meningkatkan  nilai  perusahaan.   

Perkembangan usaha 7-eleven di Indonesia melalui suatu perjuangan yang 

berat dilakukan oleh PT Modern Group, karena setiap pengajuan kerjasama bisnis 

yang diajukan selalu ditolak, karena perjuangan dengan pertimbangan usaha yang  

selama ini dijalankan secara sederhana, perusahaan keluarga tidak bisa diteruskan 

dengan cara yang sama, Jual atau Perbaiki, kemudian diputuskan untuk berubah, 

melalui cara mengajukan permohonan, meskipun permohonannya selalu ditolak oleh 

manajemen 7-eleven, tidak mengenal lelang sehingga tahun 2006, mengirim email ke 

7-Eleven yang berkedudukan di Dallas-Texas. 7-Eleven tetap menolak 

permohonannya tersebut. Perhatian PT Modern Group ditujukan ke Brazil, India, dan 

Vietnam”, ujar 7-Eleven. Keinginan PT Modern Group tidak putus asa, tetap terus 

menghubungi 7-Eleven dan mengatakan saat ini mereka putus asa. 

PT Modern Group mengajak 7-Eleven mendatangi Indonesia dan 

mengumpulkan fakta demi fakta, sampai menemukan marketing insight itu. 

Persoalannya adalah, bagaimana menangkap insight “nongkrong” dalam bentuk 

outlet yang cocok namun tidak membunuh 7-Eleven yang sudah ada. Sampai 

akhirnya PT Modern Group ditantang untuk presentasi mengenai rencana 

menggandeng e-eleven dan mengembangkannya di Indonesia. PT Modern Group 

diadu dengan 2 pengusaha besar yang sudah memegang beberapa lisensi 7-Eleven. 

Dua pengusaha tersebut berasal dari Singapura (500 outlet) dan Thailand (2000 

outlet), dan ternyata akhirnya PT Modern Group dinyatakan menang. 

7-eleven bersedia mengadakan kerjasama mengembangkan usaha di Indonesia 

setelah pihak PT Modern Group mengadakan penelitian dengan menggunakan 

komunikasi bisnis lintas budaya adalah komunikasi yang digunakan dalam dunia 

bisnis baik komunikasi verbal maupun nonverbal dengan memperhatikan faktor-

faktor budaya di suatu daerah, wilayah, ataunegara. Pengertian lintas budaya dalam 

hal ini bukanlah semata-mata budaya asing (internasional), tetapi juga budaya yang 
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tumbuh dan berkembang di berbagai daerah dalam  wilayah suatu negara.  Apabila  

pelaku  bisnis akan melakukan ekspansi bisnisnya ke daerah lain atau negara lain, 

pemahaman  budaya  di  suatu daerah atau negara  tersebut  menjadi  sangat  penting 

 artinya, termasuk bagaimana   memahami produk-produk musiman di suatu negara, 

agartidak terjadi kesalahan fatal yang dapat mengakibatkan kegagalan bisnis. 

Pentingnya  Komunikasi  Bisnis  Lintas  Budaya  di  era  ini membuat  

para pengambil keputusan, khususnya manajemen puncak, harus mengambil 

langkahuntuk mengantisipasi era perdagangan bebas dan globalisasi sejak dini. 

Erayang ditandai dengan semakin meluasnya berbagai produk dan jasa 

termasukteknologi komunikasi ini, menyebabkan pertukaran informasi dari suatu 

negarake negara lain semakin leluasa, seolah-olah dunia tidak terikat dengan sekat-

sekat yang membatasi wilayah suatu negara. Dalam menyikapi era perdagangan  

bebas  dan  globalisasi, perusahaan-perusahaan  besar  mencoba melakukan  bisnis 

secara global. Pada umumnya, perusahaan- perusahaan besar yang beroperasi di tanah 

air baik di bidang manufaktur, eksplorasi, maupun  jasa, menggunakan beberapa  

konsultan asing  untuk  membantu  mengembangkan  perusahaanmereka, begitupun 

sebaliknya.   

Konsep pendekatan budaya dalam bidang bisnis, yang nampak dari produk 

yang diperdagangkan tidak mengarah pada produk suatu barang melainkan lebih 

mengedepanpan pada produk barang dan jasa yang selama ini dikembangkan oleh 

toko modern atau toko kelontong  atau Convenience Store, meskipun pihak 7-eleven 

membedakannya antara yang diperdagangkan dengan produk yang diperdagangkan 

pada pasar modern atau toko kelontong atau Convenience Store. Pada toko kelontong 

atau pasar moder tidak menjual makanan siap saji, sedangkan convenience store 

seperti 7-Eleven juga menempatkan dirinya berbeda dari toko kelontong, karena 

menyediakan pula makanan siap saji. Bisnis dengan jaringan secara internasional 

dapat dilakukan melalui berbagai macam cara, satu di antara cara-cara berbisnis 

menggunakan jaringan ini adalah bisnis sistem waralaba. Operasionalisasi  bisnis  

dengan menggunakan  sistem  waralaba  beberapa  tahun terakhir  ini  merupakan  
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strategi  memasuki  pasar yang  semakin  penting.  Penggunaan  sistem waralaba  ini  

dianggap  baik  untuk  memperluas usaha, memasuki pasar baru, membagi risiko dan 

meningkatkan  nilai  perusahaan.   
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